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ABSTRAK

Skripsi ini disusun oleh Firda Anidiyah S, dengan Nomor Induk
13110675, yang berjudul tentang Pengelolaan Dana Wakaf Produktif
Melalui Investasi Syariah Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus pada
Global Wakaf ACT). Prodi Muamalah Fakultas Syariah.

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi karena intensitas diadakannya
agenda kemanusiaan atau program sosial yang dilakukan secara besar-
besaran oleh ACT-GWF (Global Wakaf Foundation) yang bukan hanya di
Indonesia saja, melainkan dunia internasional seperti bantuan kemannusian di
Syria, konflik kemanusiaan di Rohingya, dan kekeringan di Somalia.

Dalam menjawab permasalahan di atas, penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu dengan pengamatan secara
langsung yang bersifat interaktif dan mendeskripsikannya sesuai dengan data
dan informasi yang terkait dengan permasalahan-permasalahan dalam
pengelolaan dana wakaf produktif di ACT-GWF. Sedangkan pendekatan
penelitian yang digunakan berupa studi kasus yaitu penulis melakukan
pengumpulan data yang diperoleh dari pengamatan wawancara dan
penclaahan dokumen yang berkaitan dengan pengelolaan dana wakaf
produktif investasi syariah dalam perspektif hukum Islam.

Hasil penelitian in1 menunjukkan, pertama, Wakaf produktif sering
diidentikkan dengan investasi dalam bentuk baku ataupun surat berharga
lainnya. Ada 3 tahapan hierarki alur investasi di ACT-GWF yang perlu dikaji
lebih mendalam, antara lain: Proses Input, yang meliputi Sistem Fundraising
beserta metode penyesuaian syara’ dan perundang-undangan yang berlaku;
Progress/placement yang merupakan kesatuan sistem investasi terarah oleh
sebuah manajer investasi dan tata kelola secara syariah; dan Output, berupa
tata guna hasil wakaf produktif yang akan diberikan kepada penerima
manfaat (maukuf alaih). Kedua, Praktek pengelolaan dana wakaf produktif
ACT-GWF dinyatakan sesuai dengan perspektif hukum Islam dari segi
pengelolaan yang terhindar dari riba, dan mampu mendistribusikan
kemanfatannya kepada kepentingan umum khususnya dalam bidang
kemanusian dan pendidikan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan bagian dari negara terbesar di dunia yang
struktur ekonominya sangat timpang (terjadi kesenjangan), karena basis
ckonominya yang strategis dimonopoli oleh segelintir orang (kalangan
feodalis tradisional dan masyarakat modem kapitalis) yang menerapkan
prinsip ekonomi ribawi. Sampai saat ini, dua kelompok tersebut masih
begitu mewarnai tumbuh kembang dan lalu lintas perckonomian
Indoncsia.'

Jika kita cermati lebih jauh, ditemukan bukti-bukti empiris bahwa
pertambahan jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan
bukanlah karena persoalan kekayaan alam yang tidak sebanding dengan
jumlah penduduk (over population), akan tetapi karena persoalan
distribusi yang kurang baik serta rendahnya rasa kesetiakawanan di
antara sesamna anggota masyarakat.

Sedangkan untuk mewujudkan kescjahteraan secara menyeluruh
bukanlah sesuatu yang mudah dikerjakan, karena kesejahteraan baik
material maupun spiritual hanya mungkin tercapai dengan beberapa
kondisi diantaranya dengan melaksanakan beberapa asas yang penting
unink mewujudkan kesejahteraan, yaitu terjaminnya hak-hak asasi
manusia, termasuk hak mendapat keadilan.

Islam sebagai salah satu agama yang ada di Indonesia dan
merupakan agama yang paling banyak penganutnya, sebenarnya

mempunyai beberapa lembaga yang diharapkan mampu membantu untuk

" Achmad Djunaidi, Thobieb Al- Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif. (Jakarta:
Mitra Abadi Press, 20006), Cet. 3, h. 6.



mewujudkan kesejahteraan sosial, salah satunya adalah institusi waka{
Wakaf merupakan salah satu lembaga sosial Islam yang erat kaitannya
dengan sosial ekonomi masyarakat. Walaupun wakaf merupakan
lembaga Islam yang hukumnya sunnah, namun lembaga ini dapat
berkembang dengan baik dibeberapa negara muslim, seperti Saudi
Arabia, Mesir, Turki, Yordania Qatar, Kuwait dan lain-lain. Hal tersebut
karena lembaga ini memang sangat dirasakan manfaatnya bagi
kesejahteraan umat.

Bila berbicara masalah wakaf dalam perspektif sejarah Islam (al-
tarih al-islami), tidak dapat dipisahkan dari pembicaraan tentang
perkembangan hukum Islam dan esensi misi hukum Islam. Untuk
mengetahui perkembangan sejarah hukum Islam perlu melakukan
penelitian dengan cara menelaah teks (wahyu) dan kondisi sosial budaya
masyarakat di mana hukum Islam itu berasal. Sebab hukum Islam
merupakan perpaduan antara wahyu Allah SWT dengan kondisi
masyarakat yang ada pada saat wahyu itu diturunkan. Misi hukum Islam
sebagai aturan untuk mewujudkan nilai-nilai keimanan dan aq‘dah
mengemban misi utama yaitu mendistribusikan keadilan bagi seluruh
lapisan masyarakat, baik keadilan hukum, keadilan sosial maupun
keadilan ekonomi.

Rasa keadilan adalah suatu nilai yang abstrak, tetapi ia menuntut
suatu tindakan dan perbuatan yang konkrit dan positif. Pelaksanaan
ibadah wakaf adalah sebuah contoh yang konkrit atas rasa keadilan
sosial, sebab wakaf merupakan pemberian sejumlah harta benda yang
sangat dicintai diberikan secara cuma-cuma untuk kebajikan umum. Si

wakif dituntut dengan keikhlasan yang tinggi agar harta yang diberikan

*Mundzir Qahaf, Manajeman wakaf produktif, Al-waqfu al-Islami: Muhyidin Mas
Rida, (Jakarta: Khalifa, 2005), Cet. 3, h. 5




sebagai harta wakaf bisa memberikan manfaat kepada masyarakat
banyak, karena keluasan ekonomi yang dimilikinya merupakan karunia
Allah SWT yang sangat tinggi.’

Berdasarkan data yang ada dalam masyarakat, pada umumnya
vaakaf di Indonesia digunakan untuk masjid, musholla, sekolah, ponpes,
rumah yatim piatu, makam dan sedikit sekali tanah wakaf yang dikelola
sccara produktif dalam bentuk usaha yang hasilnya dapat dimanfaatkan
bagi pihak-pihak yang memerlukan, khususnya kaum fakir miskin.
Pemanfaatan tersebut dilihat dari kepentingan peribadatan memang
cfektif, tetapi dampaknya kurang berpengaruh positif dalam kchidupan
ckonomi masyarakat. Apabila peruntukan wakaf hanya terbatas pada hal-
hal di atas tanpa diimbangi dengan wakaf yang dikelola secara produktif,
maka kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat yang diharapkan dari
lembaga wakaf, tidak akan dapat terealisasi secara optimal.

Di masa pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang cukup
memprihatinkan ini, peran wakaf sangat strategis jika wakaf dikelola
secara produktif. Peruntukan wakaf yang kurang mengarah pada
pemberdayaan ekonomi umat dan cenderung untuk kepentingan ibadah
khusus (mahdhah) dapat dimaklumi, karena memang pada umumnya ada
keterbatasan umat Islam tentang pemahaman wakaf, baik mengenai harta
yang diwakafkan maupun peruntukannya.

Oleh karena itu, agar wakaf di Indonesia dapat memberikan
kescjahteraan sosial dan ekonomi bagi masyarakat secara lebih nyata,
maka upaya pemberdayaan potensi ekonomi wakaf menjadi keniscayaan.
Untuk mencapai keniscayaan tersebut, perlu adanya paradigma baru

dalam sistem pengelolaan wakaf secara produktif dan pengembangan

*Ahmad Djunaedi dkk, Pedoman Pengelolaan & Pengembangan Wakaf (Jakarta:
Dircktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2003), h. 5




wakaf benda bergerak, seperti uang dan saham. Wakaf benda tidak
bergerak seperti tanah dan bangunan perlu didorong agar mempunyai
kekuatan produktif. Sedangkan benda wakaf bergerak dikembangkan
melalui lembaga-'embaga perbankan atau badan usaha dalam bentuk
investasi. hasil dari pengembangan wakaf itu kemudian dipergunakan
untuk keperluan sosial, seperti untuk meningkatkan pendidikan Islam,
dan bantuan atau sarana dan pra sarana ibadah.*

Dampak positif terbitnya undang-undang tentang wakaf, banyak
perbankan syariah, lembaga dan institusi pengelola wakaf meluncurkan
produk dan fasilitas yang menghimpun dana wakaf uang. LLembaga dan
institusi tersebut diantaranya Baitul Maal Muamalat yang mcluncurkan
Waqf Uang Muamalat, Global Wakaf Foundation yang dibentuk oleh
Global Wakaf ACT (Aksi Cepat Tanggap) yang juga bekerja sama
dengan Badan Wakaf Indonesia (BWI) serta beberapa lembaga pengelola
wakaf lainnya.

Global Wakaf Foundation adalah institusi pengelola obyek wakaf
dari masyarakat yang mengelola secara profesional, amanah,
berjangkauan luas (global) demi membangun kesejahteraan masyarakat
yang berhak menerimanya melalui program-program yang terutama
bersifat memberdayakan (produktif).’

Global Wakaf mempunyai gagasan wujud wakaf seperti, pertuma
wakaf pangan. Ragam wakaf pangan antara lain wakaf sawah dan wakaf
sumur. Kedua, wakal pendidikan (wakaf sekolah). Penyaluran dana

wakaf pendidikan meliputi, membangun ruang kelas atau sekolah

khususnya di pulau-pulau tepian negeri dan memberikan penunjang

*Dircktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, Pedoman Pengeloluan &
Pengembangan Wakaf, (Jakarta: Departemen Agama RI), h. 1-5.

“https://act.id/kolaborasi/detail/globalwakaf, Artikel diakses pada tanggal 23 Juli
2017
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kegiatan belajar mengajar meliputi meja dan bangku, buku-buku
pelajaran dan buku belajar. Selain sarana dan prasarana sekolah, dana
wakaf juga akan disalurkan untuk pembangunan masjid atau mushalla
scbagai pusat edukasi agama dan karakter. Ketiga, wakaf kesehatan.
Berbagai kebutuhan sarana kesehatan, masuk dalam program ini. Pada
awal diaktivasi, program ini berupa wakaf sarana mobil ambulans
beserta obat-obatan untuk mendukung rumah sakit dan klinik dalam
pelayanan medis bagi korban konflik kemanusiaan Suriah. Keenpat,
wakaf ekonomi. Awal diaktivasi program ini menggerakkan empat
program: yaitu, wakaf ternak, wakaf properti, wakaf ritel, wakaf saham
atau surat berharga yang ditujukan untuk memaksimalkan perolehan
deviden akan dioptimalkan untuk memberikan manfaat bagi umat.
Pengelolaan wakaf saham atau surat berharga yang ditujukan untuk
memaksimalkan perolehan deviden (bagi hasil).¢

Dalam mengelola kekayaan wakaf ini, Global Wakaf ACT (Aksi
Cepat Tanggap) mempunyai strategi dalam mengelola dana wakaf
produkiifnya melalui investasi syariah, yang seperti diketahui banyak
orang bahwa dalam mengelola investasi pasti mengandung risiko yang
sering disebut dengan risk management. Aksi Cepat tanggap (ACT)
melalui Global Wakaf Foundation pun telah berupaya membangun
model-model sistem implementasi program pengelolaan wakaf yang
terkonsep dan terberdayakan. Dengan sistem tata kelola wakaf yang
kreatif, inovatif, produktif, dan transparan sehingga wakaf sukses
menjadi sebuah gerakan sosial yang dapat diilmplementasikan ke seluruh
segmen produktif sehingga bermanfaat secara aplikatif langsung kepada

masyarakat Indonesia pada khususnya dan scluruh dunia pada umumnya.

('htrps://www.globalwakaf.com/id/temang_kami, Artikel diakses pada tanggal 23
Juli 2017 )




Apakah dalam strategi yang dilakukan oleh Global Wakaf ACT
dalam mengelola dana wakaf produktif melalui investasi syariah yang
pasti mengandung risiko tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam.

Terdorong dari pemikiran inilah, penulis mencoba untuk
menyusun sebuah tulisan dalam bentuk skripsi dengan judul
“Pengelolaan Dana Wakaf Produktif Melalui Investasi Syariah

Dalam Perspektif Hukum Islam Pada Global wakaf ACT (Aksi
Cepat Tanggap)™

B. Pembatasan dan Perumusan Masalzah
Mengingat sangat luasnya pembahasan maka penulis mengarah
persoalan hanya pada nazhir wakaf Global Wakaf ACT (Aksi Cepat

Tanggap) yang mempunyai strategi dalam mengelola wakaf produktif

melalui investasi syariah. Dari pembahasan di atas, penulis mengangkat

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Strategi pengelolaan dana wakaf produktif melalui
investasi syariah yang dipraktekkan di Global Wakaf ACT (Aksi
Cepat Tanggap)?

2. Apakah mekanisme pengelolaan dana wakaf produktif Global Wakaf
ACT (Aksi Cepat Tanggap) dalam investasi syariah sudah sesuai

hukum Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian:
Penulis meneliti dan membahas masalah ini sesuai dengan
rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:




Untuk mengetahui bagaimanakah strategi atau kemampuan
pengelolaan yang dipraktekkan oleh Global Wakaf ACT (Aksi

Cepat Tanggap) dalam menginvestasikan dana wakaf produktifnya.

. Untuk mengetahui apakah sistem investasi dana wakaf produktif

Global Wakaf ACT (Aksi Cepat Tanggap) sesuai dengan hukum

1slam.

. Manfaat Penelitian

Sebagaimana tujuan penclitian, maka penelitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi peneliti, civitas akademika, dan masyarakat

luas.

a.

Secara teoritis:
Sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang tlmu hukum
khususnya bidang syariah muammalah, sehingga diharapkan dapat

menjadi salah satu referensi bagi para peneliti lain atau pemerhati

masalah hukum untuk dapat dikembangkan lebih lanjut.

. Secara praktis:

1) Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti
sendiri tentang pengelolaan dana wakaf produktif pada Global
Wakaf ACT (Aksi Cepat Tanggap) melalui investasi syariah
dan mengetahui bagaimana sistem pengelolaan dana wakaf
produktif melalui investasi syariah pada Global Wakaf ACT
(Aksi Cepat Tanggap) dalam perspektif hukum Islam.

2) Hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat, agar
masyarakat mengetahui bagaimana pengelolaan dana wakaf

produktif di Global wakaf ACT (Aksi Cepat Tanggap).



D. Tinjauan Pustaka

Setelah penulis mengadakan kajian kepustakaan, penulis tidak

menemukan judul yang sama. Namun, ada beberapa penelitian yang

hampir sama. Diantaranya:

1. Skripsi ini berjudul “Hukum Penukaran Harta Benda Wakaf Dalam
Studi Komparasi Hukum Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia”.
Yang ditulis oleh Ru’yati mahasiswi Fakultas Syari’ah, Jurusan
Muamalah Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta. Skripsi ini terfokus
pada Bagaimanakah status harta benda wakaf menurut hukum Islam
maupun Hukum Positif’ di Indonesia, dan Bagaimianakah hukum
penukaran harta benda wakaf dilihat dari sudut pandang hukum yang
berlaku di Indonesia. Sedangkan penelitian ini berjudul Pengelolaan
Wakaf Produktif Melalui Investasi Syariah Perspektif Hukum Islam,
yang terfokus pada strategi pengelolaan wakaf produktif yang ada di
ACT-GWF perspektif hukum Islam.

2. Skripsi ini berjudul “Manajemen Risiko Pada Instrumen Investasi
Pengelolaan Wakaf Uang di Badan Wakaf Indonesia”. Yang ditulis
oleh Fatmah mahasiswi Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah Institut
[lmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta. Skripsi ini terfokus pada Model risiko
yang terjadi dari pengelolaan wakaf uang di BWI dan BWI
menerapkan dua manajemen risiko. Sedangkan penelitian ini berjudul
Pengelolaan Wakaf Produktif Melalui Investasi Syariah Perspektif
Hukum Islam, yang terfokus pada strategi pengelolaan wakaf
produktif yang ada di ACT-GWF perspektif hukum Islam.

3. Skripsi inmi berjudul “Analisis Pengelolaan Dan Pemanfaatan Wakaf
Produktif di Lembaga Nazhir Wakaf Produktif NU Barito Utara
Kalteng”. Yang ditulis oleh Rosmiati mahasiswi Fakultas Syariah,

Jurusan Muamalah Institut llmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta. Skripsi ini



terfokus pada mekanisme pengelolaan wakaf dan dampak dari
pengelolaan wakaf produktif. Sedangkan penelitian ini berjudul
Pengelolaan Wakaf Produktif Melalui Investasi Syariah Perspektif
Hukum Islam, yang terfokus pada strategi pengelolaan wakaf
produktif yang ada di ACT-GWF perspektif hukum Islam.

4. Penelitian ini dilakukan oleh Rini Diana Haerami (2016) Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (UIN Jakarta)
dalam Skripsi ini berjudul “Model Pengelolaan Wakaf Produktif pada
Lapangan Futsal Dompet Dhauafa”. Yanag ditulis oleh Rini Diana
Hacran mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan Perbankan
Syariah Universitas Negeri Islam (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.
Skripsi ini terfokus pada pengelolaan dan perkembangan wakaf
produktif pada Lapangan Futsal Dompet Dhauafa. Sedangkan
penelitian ini berjudul Pengelolaan Wakaf Produktif Melalui Investasi
Syariah Perspektif Hukum Islam, yang terfokus pada strategi
pengelolaan wakaf produktif yang ada di ACT-GWF perspektif

hukum Islam.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian  mi merupakan penelitian  lapangan dan
wenggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode
penelitian dengan pengamatan langsung yang bersifat interaktif dan
memaparkannya sesuai data-data yang didapat.
Metode kualitatif yaitu melakukan penelitian berdasarkan

pengamatan penulis, berinteraksi dengan mereka.
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2. Tehnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data diambil dari pengamatan, wawancara dan
penelaahan dokumen. Sumber data berasal dari undang-undang

terkait, buku-buku terkait, jurnal ilmiah.

('S

. Tehnik Pengolahan Data
Setelah data berhasil dikumpulkan, kemudian dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan metode: Editing, yaitu:
memilih, dan meneliti data yang diperoleh untuk meneliti jawaban,
apakah data tersebut sesuai dengan kenyataan yang ada. Dan metode
Pengorganisasian Data, yaitu: mengukur dan menyusun data tersebut
sedemikian rupa schingga menghasilkan bahan untuk dijadikan
skripsi.
4. Tehnik Analisa Data
Metode Analisis Data adalah proses pengorganisasian dan
mengurutkan data ke dalam pola, sehingga ditemukan tema yang

dapat dirumuskan.

Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan
dalam skripsi ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang
merupakan garis besar dari skripsi ini. Sistematika penulisan skripsi ini
adalah sebagai berixut:

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini berisi latar belakang masalah,

pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB IT LANDASAN TEORI. Dalam bab ini akan divraikan
mengenai kajian pustaka dan beberapa teori yang dapat digunakan

sebagai kerangka pemikiran teori atau landasan penelitian.
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BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab ini membahas
mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populast dan
sampel.

BAB IV HASIL ANALISIS dan pembahasan mengenai
pengelolaan dana wakaf produktif melalui investasi syariah dalam
perspektif hukum Islam.

BAB V PENUTUP. Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil

dari penelitian ini, dan saran-saran yang ditujukan untuk pihak terkait.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian penulis dan dari uraian yang telah dipaparkan
pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Wakaf produktif sering diidentikkan dengan investasi dalam bentuk
baku ataupun surat berharga lainnya. Pada tahapnya di ACT-GWF,
hierarki alur investasi perlu mengkaji 3 tahapan yaitu,

a. Input, dalam hal ini adalah Sistem Fundraising berikut metode
penyesuaian syara’ (misalnya prosesi akad wakaf dan selanjutnya) dan
perundang-undangan yang berlaku.

b. Progress, dalam hal ini bisa disebut juga placement adalah bentangan
kesatuan sistem investasi terarah oleh sebuah manajer investasi dan tata
kelola investasinya secara syariah.

c. Output, dalam hal ini adalah tata guna hasil wakaf produktif tersebut
tanpa sedikitpun mengurangi nilai untuk kesejahteraan dan kemaslahatan
ummat serta transparansinya kepada wakif.

2. Praktek pengelolaan dan pendayagunaan dana wakaf produktif ACT-
GWF dinyatakan sudah susuai dengan perspektif hukum Islam dapat
dilihat dari segi pengelolaan yang terhindar dari riba, dan
pendayagunaannya sudah sesuai dengan hukum Islam yaitu mampu
mendistribusikan kemanfatannya kepada kepentingan umum khususnya

bidang kemanusian dan pendidikan.
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B. Saran

Tentunya sistem manapun memiliki celah dan kelemahan dalam

tatanannya, demikian ACT melalui Global Wakaf Foundationnya.

Adapun saran yang hendak penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1.

ACT-GWF diharapkan perlu adanya tindak lanjut mengenai
bagaimana maukuf tidak bisa memilih program-program yang ada di
ACT tersebut, akan tetapi para nadzir yang akan memlihkan
program apa yang harus dilaksanakan setelah maukuf mewakaikan
kepada nadzir. Meskipun pada akhimya maukuf dijelaskan program
apa yang telah dipilihkan nadzi kepada maukuf untuk dana
wakafnya.

Perlu adanya kajian lebih lanjut tentang investasi berjangka dalam
rangka menginvestasikan dana Wakaf Produktif tersebut sehingga
bukan hal yang mustahil ke depannya ACT akan berkancah di bursa.
saham dengan segenap instrumennya (Misalnya reksadana syariah,

obligasi syariah, surat hutang syariah dan lain-lain).
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DAFTAR WAWANCARA

Tanya: Bagaimanakah strategi dalam mensosialisasikan ACT-GWF?
Jawab: Global Wakaf disosialisasikan melalui media internal ACT yaitu
website www.ac.id dan www.globalwakaf.com. Dan juga disampaikan
melalui spanduk, penyebaran flyer, dan media sosial seperti twitter,
facebook, dan instagram, ditambah dengan penyampaian dalam seminar
dan workshop.

Tanya: jika saya sebagai wakif ingin mewakafkan harta saya di Global
Wakaf ACT int, bagaimana prosedur administrasinya?

Jawab: ada ikrar wakaf, dan GWF akan memberikan sertifikat wakaf.
Apabila harta yang diwakatkan adalah saham, maka akan dimintai
persyaratan lainnya seperti legalitas perusahaan , pernyataan dari RUPS,
dan lain sebagainya.

Tanya: sudah berapa banyak wakif yang berkontribusi dalam program
global wakaf ACT 1ni?

Jawab: Jumlah wakif sudah mencapai ribuan orang dengan jumlah nilai
wakaf yang bervariasi. Ada yang berwakaf nilainya Rp250.000 atau
lebih, ada juga yang berwakaf yang nilainya IMiliar. Dan wakaf
perusahaan ada sekitar 7 perusahaan yang sudah mewakafkan kepada
global wakaf dan ditargetkan sampai 100 perusahaan di penghujung
2017.

Tanya: Bagaimana dampak bagi maukuf ‘alaih?

Jawab: bagi maukuf ‘alaih, program wakaf produktif akan menjamin
sustanbility bagi keberlangsungan program bantuan, karena sumber dari
wakaf adalah hasil dari pengelolaan bisnis komersial sehingga dalam

jangka panjang akan menjadi solusi dalam peningkatan kesejahteraan

umat.



5.

Tanya: Bagaimana sejarah dan perkembangan wakaf produktif di Global
Wakaf ACT?

Jawab: Wakaf ACT baru dikelola serius dalam 2 tahun terakhir, mulai
dari program seperti wakaf genteng untuk korban gunung kelur meletus
dan pembangunan, Shelter bagi pengungsi korban konflik peperangan,
pembuatan sumur dalam, dan lain sebagainya. Dalam perkembangannya
1 tahun terakhir, global wakaf ACT berkonsentrasi pada
pembangunanbisnis komersial yang di danai dari dana cash waka.
Sehingga global wakaf corporation sebagai pcrusahaan yang mendapat
mandat untuk mengelola aset wakaf produktif yang sudah memiliki
saham di PT. Provera Development yang akan membangun Global
Wakaf Tower di kuningan Jakarta, saham wakaf di PT. Pilar Persada
yang sedang membangun corova-edu park di Semarang dan lain
sebagainya. Dan juga terdapat PT. Hydro Perdana Retilindo (HPR) yang
mengelola brand retail “sodaqo” dengan taqgline “belanja kita sedekah
kita” yang alhamdulillah sudah memiliki DC (distribustiin Center) di
Sawangan dan ada 85 lebih store sodaqo di Jabodetabek.





